
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Bersumber pada bahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, diperoleh simpulan sebagai
berikut:

1. Model SIR dengan vaksinasi secara acak mempunyai dua titik kesetimbangan, yakni pada
saat keadaan bebas penyakit yang dapat dilihat pada Persamaan (3.5), dan pada saat keadaan
endemik yang dapat dilihat pada Persamaan (3.9).

2. Model SV IR dengan vaksinasi pada saat lahir mempunyai dua titik kesetimbangan, yakni
pada saat keadaan bebas penyakit yang dapat dilihat pada Persamaan (3.28), dan pada saat
keadaan endemik yang dapat dilihat pada Persamaan (3.34).

3. Hasil grafik pada simulasi numerik menunjukkan bahwa pada model SIR dengan vaksinasi
secara acak untuk kondisi bebas penyakit dan kondisi endemik, sistem akan stabil asimtotik
pada saat t→∞.

4. Hasil grafik pada simulasi numerik menunjukkan bahwa pada model SV IR dengan vaksinasi
pada saat lahir untuk kondisi bebas penyakit dan kondisi endemik, sistem akan stabil asimtotik
pada saat t→∞.

5. Hasil analisis sensitivitas untuk model SIR dengan vaksinasi secara acak pada kondisi bebas
penyakit dan kondisi endemik, menyatakan bahwa parameter laju transmisi dari individu
rentan menjadi individu terinfeksi (β) yang memiliki nilai positif terbesar cukup berpengaruh
terhadap penambahan banyaknya individu terinfeksi, serta parameter tingkat efektifitas vaksin
(p) yang memiliki nilai paling negatif cukup berpengaruh terhadap penurunan banyaknya
individu terinfeksi.

6. Hasil analisis sensitivitas untuk model SV IR dengan vaksinasi pada saat lahir pada kondisi
bebas penyakit dan kondisi endemik, menyatakan bahwa parameter laju transmisi dari individu
rentan menjadi individu terinfeksi (β) yang memiliki nilai positif terbesar cukup berpengaruh
terhadap penambahan banyaknya individu terinfeksi, dan parameter laju transmisi individu
terinfeksi menjadi individu pulih (γ) yang mempunyai nilai paling negatif cukup berpengaruh
terhadap penurunan banyaknya individu terinfeksi.

5.2 Saran
Untuk penelitian lanjutan, penulis memberikan saran untuk melakukan analisis sensitivitas model
matematis sebaran penyakit dengan vaksinasi, dengan mendefinisikan penyakit yang lebih spesifik.
Salah satu contohnya adalah penyakit hepatitis, karena pemberian vaksin untuk penyakit hepatitis
dapat dilakukan secara acak atau pada saat lahir.
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